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ABSTRAK 

 

Juaini Anggraini. 08111005006. Komposisi Spesies dan Struktur Komunitas Ikan di 

Kawasan Mangrove Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Fitri Agustriani, M.Si dan Isnaini, M.Si) 

 

 Hutan mangrove adalah wilayah yang paling penting yang harus dijaga 

keberadaannya. Hutan mangrove dapat ditumbuhi tumbuhan seperti tumbuhan api-

api, nipah, dan lainnya yang berperan penting dalam melestarikan sumberdaya 

perikanan. Sumberdaya perikanan tergolong sebagai sumberdaya dapat pulih tetapi 

dibatasi oleh faktor pembatas alami dan faktor pembatas non alami. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis komposisi jenis ikan, struktur komunitas ikan 

komposisi ukuran ikan dan mengukur kondisi parameter perairan Muara Sungai 

Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Desember 2015 di perairan Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin. 

Metode yang digunakan adalah metode survei dengan cara mengukur panjang dan 

berat ikan hasil tangkapan di Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin dengan 

menggunakan alat tangkap jaring insang hanyut (jaring tangsi). Hasil penelitian ini 

ditemukan 24 jenis ikan. Struktur komunitas secara keseluruhan pada stasiun 2-5 

memiliki kategori rendah karena tidak ada yang mendominasi, sedangkan pada 

stasiun 1 memiliki dominansi yang tinggi sebesar 0,82 namun dengan jumlah hasil 

tangkapan hanya 2 jenis dengan jumlah spesies tidak terlalu tinggi. Komposisi 

ukuran berat dan panjang ikan Eleutheronema tetradactylum: 23,9-28,6 cm sebesar 

26%, 103,5-202,4 gram sebesar 34%, Engraulis grayi: 11,4-13,1 cm sebesar 15%, 

6-22,7 gram sebesar 37%. Pseudocienna amovensis: 17,9-19,5 cm sebesar 24%, 

60,1-75,7 gram sebesar 24%. Setipinna melanochir: 20,8-21,6 sebesar 17%, 58,4-

68,7 gram sebesar 17% dari total hasil tangkapan. Kualitas perairan untuk 

parameter suhu, pH, salinitas dan arus di perairan Muara Sungai Musi dikategorikan 

dalam kondisi baik untuk kehidupan biota perairan. 
 

Kata Kunci : Komposisi, Struktur Komunitas, Kawasan Mangrove, Muara 

Sungai Musi 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Juaini Anggraini. 08111005006. Species Composition and Structure of Fish 
Communities in Mangrove Region at the estuary of Musi river in Banyuasin, South 
Sumatra (Supervisors: Fitri Agustriani, M.Si and Isnaini, M.Si) 

 

The mangrove forests is the most important area that must be maintained. Mangrove 

forests can be covered by vegetation such as Avicennia , palm, and the other that 

has fundamental in preserving the fishery resources. Fishery resources are classified 

as a renewable but limited by natural factors and non-natural factors. This study 

was aimed to analyze species composition, community structure and fish size 

composition and measure estuary parameters at Musi river. This study was 

conducted on December 2015 at the estury of Musi river ini Banyuasin, South 

Sumatera. Survey method was used in this study by measuring the length and 

weight of the fish cathced by drift gill net. The results of this study found 24 species 

of fish. Overall community structure at station 2-5  and has a lower category 

because no one dominates, whereas at station 1 had a high dominance of 0.82 but 

with the amount of catches was only 2 types by the number of species is not too 

many. The length and weight of Eleutheronema tetradactylum: 23.9-28.6 cm 

(26%), 103.5-202.4 g (34%), Engraulis grayi: 11.4-13.1 cm (15%), 6- 22.7 g (37%), 

Pseudocienna amovensis: 17.9-19.5 cm (24%), 60.1-75.7 g (24%), Setipinna 

melanochir: 20.8-21.6 (17%,), 58.4-68.7 g (17%). Water quality parameters for 

temperature, pH, salinity and water stream at the estuary of Musi river were 

categorized in good condition for aquatic biota. 

 

Keywords: Composition, Community Structure, Mangrove Regio, The estuary of Musi 
river 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Juaini Anggraini. 08111005006. Komposisi Spesies dan Struktur Komunitas 

Ikan di Kawasan Mangrove Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan (Pembimbing : Fitri Agustriani, M.Si dan Isnaini, M.Si) 

 

Muara sungai Musi terletak di bagian utara Provinsi Sumatera Selatan. Hutan 

mangrove adalah wilayah yang paling penting yang harus dijaga keberadaannya. 

Hutan mangrove dapat ditumbuhi tumbuhan seperti tumbuhan api-api, nipah, dan 

lainnya yang berperan penting dalam melestarikan sumberdaya perikanan. 

Sumberdaya perikanann tergolong sebagai sumberdaya dapat pulih tetapi dibatasi 

oleh faktor pembatas alami dan faktor pembatas non alami.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi jenis ikan, struktur 

komunitas ikan komposisi ukuran ikan dan mengukur kondisi parameter perairan 

Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2015 di Perairan Muara Sungai Musi 

Kabupaten Banyuasin.  

Metode yang digunakan adalah metode purposive sampling. Stasiun pengambilan 

sampelnya adalah: Muara Telang (stasiun 1), Pulau Payung (stasiun 2), Sungsang 

(stasiun 3), Tanjung Buyut (stasiun 4) dan Tanjung Carat (stasiun 5). Jenis alat 

tangkap yang digunakan di Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin adalah Jaring 

Insang Hanyut (Jaring tangsi).  

Hasil penelitian yang dilakukan ditemukan 348 ekor, terdiri dari 18 famili dan 24 

jenis ikan. Struktur komunitas secara keseluruhan pada stasiun 2-5 memiliki 

kategori rendah karena tidak ada yang mendominasi, sedangkan pada stasiun 1 

memiliki dominansi yang tinggi sebesar 0,82 namun dengan jumlah hasil tangkapan 

hanya 2 jenis dengan jumlah spesies tidak terlalu tinggi. Komposisi ukuran berat 

dan panjang ikan Eleutheronema tetradactylum: 23,9-26,2 cm sebesar 13%, 

103,44-152,87 gram sebesar 17%, Engraulis grayi: 16,15-17,83 cm sebesar 17%, 

6-22,7 gram sebesar 37%. Pseudocienna amovensis: 17,32-18,89 cm sebesar 19%, 

59,74-75,31 gram sebesar 24%. Setipinna melanochir: 20,74-21,6 sebesar 17%, 

58,29-68,57 gram sebesar 17% dari total hasil tangkapan. Kualitas perairan untuk 

parameter suhu, pH, salinitas dan arus di perairan Muara Sungai Musi dikategorikan 

dalam kondisi baik untuk kehidupan biota perairan. 
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MOTTO 

Para juara tidak dibuat di arena. Namun para juara dibuat dari suatu yang ada 

didalam diri mereka. Sebuah hasrat, sebuah impian, sebuah visi. Mereka 

memiliki keterampilan dan kemauan, tetapi kemauan yang terbesar 

*Muhammad Ali* 

 

 

Jika pikiran saya bisa memikirkan nya dan hati saya bisa mempercayainya mak 
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I  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Banyuasin terletak dalam wilayah administrasi provinsi Sumatera 

Selatan yang  memiliki wilayah  pesisir yang luas dengan luas wilayah sebesar 

11.832.99 km2. Secara geografis terletak pada posisi  antara 1.30- 40 Lintang Selatan 

dan 104040’ - 105015’ Bujur Timur. Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Banyuasin adalah kecamatan Banyuasin II yakni daerah yang terletak di pesisir 

Timur Sumatera Selatan. Daerah ini terdapat beberapa aliran sungai, salah satunya 

yaitu Sungai Musi. Muara Sungai Musi memiliki peran yang sangat penting bagi 

masyarakat karena memiliki kontribusi penting terhadap berbagai aktivitas 

pembangunan diantaranya sebagai alur pelayaran, tempat penangkapan ikan dan 

sebagainya.   

Muara Sungai Musi merupakan salah satu yang memiliki ekosistem mangrove yang 

ada di Kabupaten Banyuasin. Ekosistem mangrove merupakan  daerah perikanan 

yang proses pertumbuhannya lebih subur daripada dataran lumpur yang berada 

disepanjang pantai beting karang (reef) dan laguna (lagoon). Sebagian masyarakat 

nelayan memfokuskan segenap aktivitas penangkapannya diwilayah ini, karena 

merupakan daerah tangkapan yang cukup produktif. Disamping itu, daerah ini 

dijadikan sebagai alur pelayaran yang sangat padat untuk kapal-kapal yang 

mengangkut minyak, pupuk, batubara dan kebutuhan lainnya. 

Secara ekologis ekosistem mangrove memiliki beberapa fungsi, antara lain sebagai 

peredam gelombang dan angin badai, sebagai pelindung terjadinya abrasi, 

perangkap sedimen, penahan lumpur serta sebagai daerah asupan (spawning 

grounds), daerah tempat untuk mencari makan (feeding ground), sebagai daerah 

tempat pemijahan (nursery ground) bagi berbagai jenis hewan yang hidup di dasar 

hujan mangrove dan pemasok larva udang, ikan dan biota laut jenis lainnya serta 

penghasil kayu untuk bahan konstruksi, kayu bakar, bahan baku arang dan bahan 

baku kertas (Nybakken, 1992). 

Menurut Harahap (2009) menyatakan bahwa Daya dukung ekosistem mangrove 

terhadap biota perairan secara khusus didapat melalui pelepasan nutrien dari 

serasah daun mangrove yang jatuh ke dasar perairan dan berperan penting sebagai 



supply dalam perputaran nutrien (N dan P) yag pada akhirnya menentukan stok 

ikan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Suryana et al. 1999) luas 

keseluruhan ekosistem mangrove daerah Sembilang Sumatera Selatan mencapai 

77.500 ha. Ekosistem mangrove di daerah sembilang memiliki gambaran morfologi 

ekologis yakni daerah dataran rendah yang terpecah membentuk bagian yang kecil 

yang disebabkan oleh kanal-kanal pasang surut. Tekanan aktifitas manusia ini akan 

mengurangi fungsi ekologis mangrove dan mengganggu kehidupan ikan yang hidup 

berasosiasi dengannya, karena kondisi mangrove sangat penting dalam menunjang 

kehidupan ikan disekitarnya, untuk itu struktur biota air di wilayah pesisir akan 

sangat tergantung terhadap kondisi mangrove yang merupakan penyangga sistem 

kehidupan ikan tersebut. 

 Menurut Jaureguizar dan Milessi (2008) dalam Kartamihardja et al. (2009) 

aktivitas manusia seperti penangkapan ikan dan modifikasi lingkungan mempunyai 

dampak yang besar terhadap ekosistem. Dampak tersebut menyebabkan perubahan 

terhadap kelimpahan, produktivitas dan struktur komunitas seperti perubahan 

dominasi jenis, spektra ukuran dan hasil tangkapan. Menurut hasil penelitian yang 

telah dilakukan Genisa (1994) menyebutkan ikan manyung atau sering disebut ikan 

duri di Muara Sungai Banyuasin merupakan ikan yang mendominasi hasil 

tangkapan dengan menggunakan jaring insang. Adapun jenis hasil tangkapannya 

adalah Arius caelatus, A. macronotacanthus, A. utik, Arius sp,. Hemipimelodus 

microcephalus dan Osteogeneiosus militaris, A. sagor hasil tangkapan ini 

tertangkapn pada salinitas  9-13 ‰.  

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

komposisi spesies, struktur komunitas ikan dan komposisi ukuran ikan di kawasan 

ekosistem mangrove di Perairan Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ekosistem perairan merupakan habitat bagi biota air yang keberadaannya sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan disekirarnya. Perairan Muara Sungai Musi memiliki 

sumber hayati seperti ikan, hal ini yang menjadikan masyarakat disekitarnya 

bekerja sebagai nelayan. Beberapa aktivitas yang terdapat di muara Sungai Musi 



Kabupaten Banyuasin adalah aktivitas sebagai tempat jalur transportasi yang 

menghubungkan masyarakat disekitarnya. Hal ini mengakibatkan menurunan 

kualitas lingkungan. 

Ekosistem Mangrove memiliki fungsi sebagai daerah tempat untuk mencari makan 

(feeding ground), sebagai daerah asuhan (spawning ground) dan sebagai daerah 

tempat pemijahan (nursery ground) bagi berbagai jenis hewan yang hidup di dasar 

hujan mangrove tersebut (Nybakken, 1992). Ekosistem mangrove menjadi tempat 

berasosisasinya sejumlah biota air karena pada ekosistem ini banyak memiliki 

pasokan nutrien yang didaur ulang secara insitu melalui jaring-jaring makanan yang 

berbasis detritus. Kawasan mangrove kaya bahan organik yang berasal dari 

mangrove itu sendiri. Degredasi kondisi mangrove di daerah tersebut dikhawatirkan 

menyebabkan penurunan produktivitas perikanan, sebab kualitas ekonomi 

mangrove berkolerasi dengan biota yang berasosiasi terhadap ekosistem mangrove. 

Pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai alih fungsi lahan mengakibatkan 

turunnya produktivitas hutan mangrove didaerah tersebut. Peralihan fungsi tersebut 

merusak mangrove dan mengganggu kehidupan biota yang ada didalamnya. 

Kelimpahan dan keragaman iktiofauna sangat tergantung pada daya toleransinya 

terhadap perubahan lingkungan, salah satunya yakni ekosistem mangrove yang 

merupakan habitatnya. Oleh karna itu, keterkaitan antara mangrove dan iktiofauna 

di Muara Sungai Musi perlu dikaji. Bagian alur kerangka penelitian dapat disajikan 

pada Gambar 1. 

Berdasarkan penjelasan diatas tahap awal dari permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Bagaimana komposisi spesies ikan di kawasan ekosistem mangrove Muara Sungai 

Musi kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan? 

Bagaimana struktur komunitas ikan dan komposisi selang ukuran ikan di kawasan 

ekosistem mangrove Muara Sungai Musi kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan? 

Bagaimana kondisi parameter perairan di Muara Sungai Musi kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan? 

 

 

 



1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Menghitung komposisi spesies ikan di kawasan ekosistem mangrove Muara Sungai 

Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

Menganalisis struktur komunitas ikan dan selang ukuran ikan di kawasan ekosistem 

mangrove Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

Mengukur kondisi parameter perairan di Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

keberadaan jenis-jenis ikan berdasarkan kondisi kawasan mangrove untuk 

dijadikan sebagai penelitian sejenis di waktu yang akan datang dan menjadi 

masukan bagi pemerintah setempat dalam upaya pengelolaan sumberdaya yang ada 

dan mengembangkan untuk berbagai kegiatan baik dibidang perikanan maupun 

bidang lainnya. 
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